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A. LatarBelakangMasalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting, karena untuk
berkomunikasi dengan orang lain tentu kita menggunakan bahasa sebagai Sarana
dalam bertutur kata, menyampaikan suatu pendapat baik secara lisan maupun secara
tulisan. Agar terampil dalam berbahasa, kita harus menguasai 4 keterampilan
berbahasa. Seperti yang disebutkan oleh Tarigan(1986)bahwaketerampilanberbahasa
(language skills)
dalamkurikulumsekolahbiasanyamencakupempatsegiyaituketerampilanmenyimak/me
ndengarkan  (listening  skills),  keterampilanberbicara  (speaking  skills),

keterampilanmembaca (reading skills), danketerampilanmenulis (writing skills).

Seperti yang telahdipaparkansebelumnya,
darikeempatketerampilanberbahasatersebut, terdapatketerampilanmembaca. Dan yang
disebutdenganmembacamenurut Tampubolon (2008, hal. 5) adalah satu dari empat
kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari
komunikasi tulisan. Dalam komunikasi tulisan, lambang-lambang bunyi bahasa
diubah menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf, dalam hal ini huruf
menurut alfabet Latin. Kemudian, membaca menurut Hodgson dalam
Tarigan(1986)adalahsuatu proses yang
dilakukansertadipergunakanolehpembacauntukmemperolehpesan, yang
hendakdisampaikanolehpenulismelalui media kata-kata/bahasatulis. Suatu proses
yang menuntut agar kelompok kata yang
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merupakansuatukesatuanakanterlihatdalamsuatupandangansekilasdanmakna kata-kata
secara individual akandapatdiketahui. Kalauinitidakterpenuhi, pesan yang tersuratdan
yang tersirattidakakantertangkapataudipahami, dan proses

membacaitutidakterlaksanadenganbaik.

Salah satu jenis dari kegiatan membaca adalah membaca pemahaman. Dalam
bahasa Jepang, yang dimaksud dengan pembelajaran membaca pemahaman (dokkai)
menurut Ogawa dalam Nihongo Kyouiku Jiten(1982, hal. 603) adalah

BN EITEINTHLIX TV IR TEHZE L TEM L, TORE
TEOFOLNLETNOERZHRAERIHET DREN TH 5,

(Dokkai ryoku to wa kakarete aru moji to iu kigou o me o tooshite ninshikishi,
sono kigougun no motsu sorezore no imi o sougouteki ni haaku suru nouryoku
de aru).

‘Kemampuan membaca adalah memahami simbol-simbol yang terlihat oleh
mata pada huruf yang telah ditulis, kemampuan untuk menangkap secara
keseluruhan arti dari masing-masing kelompok simbol’.

Dari beberapan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca yang
baik bukanlah yang hanya dapat melafalkan rangkaian huruf atau kata-kata saja,

melainkan membaca yang disertai dengan pemahaman.

Keterampilan membaca sering kali dianggap sebagai keterampilan yang
mudah dipelajari. Namun, pada kenyataan di lapangan, tidak sedikit pembelajar
bahasa Jepang yang mengalami kesulitan pada saat pembelajaran membaca
pemahaman bahasa Jepang, atau disebut juga dengan istilah dokkai. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa, kesulitan dalam memahami teks
bahasa Jepang (dokkai) terletak pada kurangnya penguasaan huruf kanji, kosakata,
dan pola kalimat. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya

faktor internal dari si pembelajar itu sendiri, misalnya kurangnya motivasi, kurang
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berlatih, maupun faktor eksternal dari lingkungan sekitar rumah atau lingkungan
belajar yang tidak mendukung, dan masih banyak lagi faktor yang dapat membuat

kemampuan membaca pemahaman menjadi kurang optimal.

Oleh karena itu, seorang pengajar perlu melakukan suatu perubahan dalam
cara mengajar, yaitu dengan melakukan metode pembelajaran yang inovatif, yang
menjadikan ~ pembelajar  aktif ~ dalam  proses  pembelajaran.  Salah
satucaranyayaitudenganmelakukanmetode  tutor  sebayaatauPeer Learning.
Metode Peer Learningadalahmetode yang menitikberatkanpadasharing knowledge,
sharing ideasdansharing experience, yang melibatkanseseorangataubeberapa orang
pesertadidik yang ditunjukoleh guru sebagaipembantu guru
dalammelakukanbimbinganterhadaptemansebaya/sekelas. Dengandemikian,
seseorangpesertadidiklebihmudahmenerimaketerangan ~ yang  diberikanolehteman
yang lain karenatidakadanya rasa engganataumalubertanya. Seperti yang
disampaikanWidodo (1997,hal. 12)bahwa proses belajartidakharusberasaldari guru,

pesertadidikbisasalingmengajardenganpesertadidik yang lainnya.

Berdasarkanpemaparantersebut, tujuan yang ingindicapaidariPeer
Learninginiadalahcarapembelajaran yang
menarikdanmenyenangkandapattercapaitanpamembebanimahasiswa.
KelebihandarimetodePeer Learninginiantara lain
dapatmeningkatkanmotivasibelajarmahasiswa,

meningkatkaninteraksisosialmahasiswadalampembelajaran,

mendorongmahasiswakearahberfikir yang lebihtinggi,
mengembangkanketerampilanbekerjadalamkelompok, meningkatkan rasa
tanggungjawabuntukbelajarsendiri, membangunsemangatbekerjasama,
melatihketerampilanberkomunikasi, meningkatkanhasilbelajar,

mempererathubungandan rasa solidaritasantarmahasiswa.

Atasdasaruraiantersebut,

penulisbermaksuduntukmelakukanpenelitiandenganjudul“PenggunaanMetode Peer



Learning
dalamUpayaMeningkatkanKemampuanMembacaPemahamanBahasaJepang
(Dokkai) (PenelitianEksperimenTerhadap MahasiswaTingkat 11 Departemen
Pendidikan Bahasa JepangFakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas
Pendidikan IndonesiaTahunAkademik 2018-2019)”

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyang telahdipaparkan di atas,

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. BagaimanakemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasiswayan
g tidakdiberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learning?

2. BagaimanakemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasiswa
yang diberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learning?

3. Adakahperbedaan yang
signifikanantarakemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasisw
a yang diberikantreatment (perlakuan) metodePeer
Learningdengankemampuanmahasiswa yang tidakdiberikantreatment
(perlakuan) metodePeer Learning?

4. Bagaimanakesanmahasiswasetelahdiberikantreatment (perlakuan)

metodePeer LearningdalammembacapemahamanbahasaJepang?

C. Batasan Masalah
Dalampenelitianini, penulismembatasimasalahpadalingkupsebagaiberikut:

1. Penelitianinihanya meneliti penggunaan metode Peer Learning dalam

upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bahasa Jepang.



2. Penelitianinihanya meneliti pebedaan hasil belajar mahasiswa yang
diberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learningdengan Yyang
tidakdiberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learning.

3. Ruang lingkup penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat 1l
Departemen Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tahun akademik 2018-
2019 yang menjadi objek penelitian.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusanmasalah yang telahdisusun,

makatujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.

UntukmengetahuikemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasis
wa yang tidakdiberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learning.
UntukmengetahuikemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasis
wa yang diberikantreatment (perlakuan) metodePeer Learning.
Untukmengetahuiadakahperbedaan yang
signifikanantarakemampuanmembacapemahamanbahasaJepangmahasisw
a yang diberikantreatment (perlakuan) metodePeer
Learningdengankemampuanmahasiswa yang tidakdiberikantreatment
(perlakuan) metodePeer Learning.
Untukmengetahuikesanmahasiswasetelahdiberikantreatment (perlakuan)

metodePeer Learning dalammembacapemahamanbahasalepang.

E. Manfaat Penelitian

Adapunmanfaatteoritismaupunmanfaatpraktisdaripenelitianiniadalahsebagaibe

rikut:

1.

ManfaatTeoritis



Penelitianinidiharapkanmampumemberigambaranmengenaipenggunaansa
lahsatumetodepembelajaran, khususnyametodePeer
Learningdalammeningkatkankemampuanmahasiswasaatmembacapemaha
manteksbahasalepang.
2. ManfaatPraktis

Penulisberharap agar
penelitianinidapatdijadikansalahsaturujukanbagipengembangankegiatanpe
mbelajaranbahasaJepangyang lebihinovatifdanmemberikansuasana yang
berbeda agar
mahasiswalebihbersemangatdanmerasalebihmudahsaatmembacapemaham

anbahasaJepang.

F. Stuktur Organisasi SKripsi

Penelitian mengenai “PenggunaanMetode Peer Learning
dalamUpayaMeningkatkanKemampuanMembacaPemahamanBahasaJepang
(Dokkai)  (PenelitianEksperimenTerhadap MahasiswaTingkat 1l  Departemen
Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas
Pendidikan IndonesiaTahunAkademik 2018-2019)” ini memiliki stuktur organisasi

skripsi yang terdiri dari beberapa bab antara lain:

Bab I Pendahuluanyang terdiri darilatarbelakang,rumusan
masalah,batasanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,danstuktur organisasi

skripsi.

Bab Il Landasan Teoritis yang terdiri dari teori-teori yang
melandasikegiatanpenelitianmengenaimembaca, membaca pemahaman, metode
pembelajaran,metodePeer Learning,kegiatanpembelajarandenganmetodePeer
LearningdalammengukurkemapuanmembacapemahamanbahasaJepang

(dokkai),termasukpadahasilpenelitianterdahulu yang relevan.



Bab [1IMetode Penelitianberisitentangdesain penelitian,

partisipan,populasidansampelpenelitian, instrumenpenelitian,prosedur penelitian, dan

analisis data.
Bab v Analisis Datadan Pembahasan,
penulisakanmenjelaskanmengenailaporankegiatanpenelitian, sajian data

danhasilpengolahannya,  diikutipembahasan(interprestasi),dankesimpulan  yang
menyatakanapakahsemua masalahpenelitianterjawabatautidak.
Padabagianpembahasandisajikan pula hasiltelaahanberupa data yang
telahdianalisisdankemudianditafsirkansehinggamenghasilkansebuahteoribaruatauteori

pendukungatausebagaipembuktiandariteori yang sudahada.

Bab \/ Simpulan, ImplikasidanRekomendasi, penulis
akanmemaparkankesimpulandarihasilpenelitian secara singkat dan menyeluruh. Bab

ini juga merupakan pemecahan masalah danrekomendasiuntukpenelitianselanjutnya.



